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ABSTRAK

PENGARUH DIVIDEN TUNAI TERHADAP KUALITAS LABA
PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR DI
BURSA EFEK INDONESIA TAHUN 2014-2018

Oleh
Wintia Marantika

Penelitian ini dilakukan dengan menganalisis pengaruh dari fitur-fitur
pembagian dividen tunai yang memiliki pengaruh terhadap kualitas laba.
Fitur-fitur pembagian dividen tunai tersebut di antaranya status pembayaran
dividen tunai, ukuran dividen tunai, dan kenaikan ukuran dividen tunai.
Beberapa fitur pembagian dividen tunai tersebut dapat menjadi indikasi
kualitas laba yang baik dari perusahaan. Kualitas laba perusahaan dalam
penelitian ini yang diukur adalah kualitas laba akrual. Kualitas laba yang
baik ditunjukan dengan nilai akrual diskresioner dan standar deviasi akrual
yang lebih rendah. Populasi pada penelitian ini adalah perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2018
sebanyak 178 perusahaan. Sampel pada penelitian ini diambil dengan
menggunakan purposive sampling dan diperoleh sebanyak 52 perusahaan
sampel. Penelitian ini menggunakan analisis statistic deskriptif dan hipotesis
yang diolah dengan SPSS 22.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel dividen tunai berpengaruh
positif terhadap kualitas laba.

Kata Kunci:  Dividen Tunai, Status Pembayaran Dividen Tunali,
Ukuran Pembayaran Dividen Tunai, Peningkatan
Pembayaran Dividen Tunai, Kualitas Laba.



ABSTRACT

THE EFFECT OF CASH DIVIDEND ON THE QUALITY OF INCOME IN

MANUFACTURING COMPANIES LISTED IN INDONESIA STOCK
EXCHANGE 2014-2018

By

Wintia Marantika

This research was conducted by analyzing the influence of the features of
the cash dividend distribution that have an influence on earnings quality.
The features of the cash dividend distribution include the status of the cash
dividend payment, the size of the cash dividend, and the increase in the size
of the cash dividend. Some of the cash dividend distribution features can be
an indication of the company's good earnings quality. The quality of
company earnings in this study which is measured is the quality of accrual
earnings. Good earnings quality is indicated by the value of discretionary
accruals and a lower standard deviation of accruals. The population in this
study were 178 companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the
2016-2018 period. The sample in this study was taken using purposive
sampling and obtained as many as 52 sample companies. This study uses
descriptive statistical analysis and hypotheses which are processed with
SPSS 22.

The results of this study indicate that the cash dividend variable has a
positive effect on earnings quality.

Keywords: Cash Dividend, Cash Dividend Payment Status, Cash Dividend
Payment Size, Increased Cash Dividend Payment, Profit

Quality
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Seiring berkembangnya dunia bisnis saat ini, perusahaan tidak dapat hanya
mengandalkan pendanaan internal saja, namun memerlukan tambahan dana dari
pihak eksternal untuk dapat mempertahankan keberlangsungan usahanya. Salah
satu alternatifnya adalah pendanaan melalui ekuitas yaitu dengan menerbitkan
saham. Dalam pendanaan melalui ekuitas, dividen menjadi salah satu isu yang
penting karena kebijakan dividen perusahaan merupakan bentuk dari kegiatan

pengelolaan laba perusahaan (Sirait, 2013).

Dividen adalah pembagian laba kepada pemegang saham baik dalam bentuk
distribusi kas maupun saham (Subramanyam dan Wild dalam Fitriani dan
Syafruddin, 2015). Pemilik perusahaan selaku principal menginginkan free
cashflow yang dimiliki perusahaan dibayarkan dalam bentuk dividen. Dividen
merupakan suatu alat yang digunakan oleh manajer sebagai bentuk
pertanggungjawabannya terhadap principal. Adanya pembagian dividen, manajer
telah membuktikan bahwa tanggung jawabnya dalam mencapai tujuan perusahaan
yaitu profitabilitas (Gea, 2014).

Kebijakan dividen merupakan bentuk kebijakan pengelolaan laba perusahaan.
Perusahaan tidak diwajibkan untuk membagikan dividen kepada pemegang saham.
Perusahaan dapat memilih untuk mendistribusikan sebagian labanya dalam bentuk
dividen atau menginvestasikannya, oleh karena itu dividen dianggap memiliki
kandungan informasi penting. Meskipun manajer tidak diwajibkan untuk
membayarkan dividen, manajer tetap memberikan informasi internal melalui

kebijakan dividen sebagai sinyal baik bagi pihak luar (Utama, 2013).

Pembagian dividen merupakan sebuah strategi yang dipergunakan oleh perusahaan
agar harga saham perusahaan mengalami kenaikan karena harga saham akan
meningkat seiring kenaikan dividen, artinya perusahaan cenderung meningkatkan

pembayaran dividen, dengan harapan membaiknya nilai perusahaan dan dapat
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memaksimumkan harga saham di masa yang akan datang atau dapat dikatakan
manajemen akan enggan untuk mengurangi pembagian dividen, jika hal ini
ditafsirkan dapat memperburuk kondisi perusahaan di masa yang akan datang,

sehingga akan menurunkan harga saham (Brigham dan Houston, 2006).

Terdapat empat tipe dividen yang dibayarkan kepada pemegang saham vyaitu:
dividen tunai (cash dividend), dividen properti (property dividends), dividen
likuidasi (liquidating dividends), dan dividen saham (stock dividends). Dividen
tunai (cash dividend) adalah dividen yang dibagikan kepada pemegang saham
secara tunai sesuai dengan persentase kepemilikan sahamnya dengan tujuan
memacu Kinerja saham di bursa efek. Bisa melalui transfer atau kertas cek. Dividen
tunai (cash dividend) adalah pembayaran dividen yang paling umum dilakukan dan
dibayarkan secara berkala, dividen jenis ini biasanya lebih menarik para pemegang

saham dibandingkan dengan dividen saham (Hapsari dan Santoso, 2015).

Penelitian ini dilakukan dengan menganalisis pengaruh dari fitur-fitur pembagian
dividen tunai yang memiliki pengaruh terhadap kualitas laba. Fitur-fitur pembagian
dividen tunai tersebut di antaranya status pembayaran dividen tunai, ukuran dividen
tunai, dan kenaikan ukuran dividen tunai (Shubiri et al, 2012). Beberapa fitur
pembagian dividen tunai tersebut dapat menjadi indikasi kualitas laba yang baik
dari perusahaan. Kualitas laba perusahaan dalam penelitian ini yang diukur adalah
kualitas laba akrual. Kualitas laba yang baik ditunjukan dengan nilai akrual

diskresioner dan standar deviasi akrual yang lebih rendah (Fabriela, 2013).

Laba merupakan ringkasan hasil bersih aktivitas operasi usaha dalam periode
tertentu yang dinyatakan dalam istilah keuangan. Selain itu, laba merupakan salah
satu variabel yang berpengaruh dalam pembuatan keputusan pengguna laporan
keuangan. Dalam hal ini, laba yang berkualitas mendukung pengambilan keputusan
yang tepat bagi pemegang saham. Kualitas laba merupakan salah satu aspek penting
yang dapat digunakan untuk mengevaluasi kesehatan keuangan perusahaan. Hal ini
karena kualitas laba mencerminkan kondisi keuangan perusahaan yang sebenarnya
pada saat ini dan dapat digunakan untuk memprediksi kondisi keuangan di masa
yang akan datang (Subramanyam dan Wild dalam Fitriani dan Syafruddin, 2015).
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Kecenderungan para pengguna laporan keuangan yang hanya melihat laba
dimanfaatkan oleh para manajer perusahaan untuk melakukan tindakan
discretionary accruals, agar laba perusahaan yang dihasilkan dapat dinilai baik oleh
para pengguna laporan keuangan. Perilaku manajer dalam melakukan discretionary
accruals dapat mengurangi kualitas laba perusahaan, sehingga dapat membuat
kesalahan pembuat keputusan para pengguna laporan keuangan (Ewert dan Alfred,
2013).

Terdapat beberapa penelitian tentang kandungan informasi kualitas laba dalam
dividen. Penelitian yang dilakukan oleh Hapsari dan Santoso (2015) pada
perusahaan manufaktur menunjukkan bahwa status pembayaran dividen
berhubungan positif dengan kualitas laba. Perusahaan yang membagikan dividen
besar memiliki kualitas laba yang lebih baik dibandingkan perusahaan yang
membagikan dividen kecil. Selanjutnya, penelitian Elvina dan Ratnaningsih (2014)
memperlihatkan bahwa kualitas laba pada perusahaan yang membagikan dividen
tunai lebih baik daripada kualitas laba perusahaan yang tidak membagikan dividen
tunai. Perusahaan yang membagikan dividen tunai cenderung lebih sedikit
melakukan manajemen laba sehingga laba yang dihasilkan lebih berkualitas. Oleh
karena itu, dividen memiliki kandungan informasi mengenai kualitas laba. Selain
itu, kualitas laba pada perusahaan yang meningkatkan jumlah dividen tunai lebih
baik daripada kualitas laba pada perusahaan yang tidak meningkatkan jumlah

dividen tunai.

Penelitian yang dilakukan oleh Maharani dan Purwanto (2016) memperlihatkan
bahwa pembagian dividen memiliki pengaruh negatif terhadap absolut
discretionary accrual dan absolut accrual quality. Hal tersebut berarti bahwa
perusahaan yang membagikan dividen memiliki kualitas laba yang lebih baik
dibanding dengan perusahaan yang tidak membagikan dividen jika dilihat dari

absolut discretionary accrual dan absolut accrual quality sebagai proksi kualitas
laba. Terdapat perbedaan pengaruh pembagian dividen berukuran besar dibanding
pembagian dividen berukuran kecil terhadap proksi absolut discretionary accrual,
dan tidak terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan pembagian dividen

berukuran besar dibanding pembagian dividen berukuran kecil terhadap proksi
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absolut accrual quality. Perubahan dividen memiliki pengaruh negatif terhadap
proksi kualitas laba yang diukur dengan absolut discretionary accrual dan absolut
accrual quality. Persistensi dividen tidak memiliki pengaruh yang signifikan

terhadap kualitas laba yang diukur dengan standar deviasi accrual quality.

Pengaruh antara dividen dan laba masih menjadi isu yang belum terselesaikan serta
menjadi kontroversi analis dan investor. Dividen tidak memiliki kekuatan penjelas
dalam memprediksi laba masa depan dan menggambarkan tidak adanya pengaruh
signifikan antara dividen dan laba masa depan dalam jangka panjang. Perbedaan
hasil penelitian mengenai pengaruh dividen dan laba mendorong peneliti untuk
melakukan penelitian ini dengan maksud untuk membuktikan hubungan dividen

dan laba (Farsio, Geary dan Moser, 2004).

Penelitian ini merupakan penelitian replikasi dari penelitian sebelumnya yang
meneliti tentang pengaruh pembagian dividen terhadap kualitas laba dengan sampel
perusahaan manufaktur di Indonesia. Pada penelitian sebelumnya indiktor
pembagian dividen adalah status pembayaran dividen, jumlah dividen, kenaikan
jumlah dividen. Alasan peneliti memilih perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia sebagai objek penelitian dikarenakan perusahaan manufaktur
merupakan perusahaan yang berskala besar jika dibandingkan dengan perusahaan
lain sehingga dapat melakukan perbandingan antara perusahaan satu dengan
perusahaan lain, dan saham perusahaan manufaktur lebih diminati oleh investor dari
pada perusahaan lainnya. Selain itu perusahaan manufaktur juga memiliki saham
yang tahan terhadap krisis ekonomi. Hal ini dikarenakan sebagian besar produk
manufaktur tetap dibutuhkan, sehingga sangat kecil kemungkinan untuk rugi.
Penelitian ini difokuskan hanya pada pengukuran kualitas laba dengan
menggunakan manajemen laba dan variabel independen yang digunakan adalah
pembagian dividen tunai dan menggunakan sampel perusahaan manufaktur pada
tahun 2014 sampai 2018.

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka penulis tertarik

untuk melakukan penelitian yang berjudul: “Pengaruh Dividen Tunai Terhadap
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Kualitas Laba Pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Tahun 2014-2018

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, terdapat beberapa permasalahan yang
dapat dikemukakan pada penelitian ini yaitu:

1. Apakah status pembayaran dividen tunai berpengaruh terhadap kualitas laba?
2. Apakah ukuran pembayaran dividen tunai berpengaruh terhadap kualitas laba?
3. Apakah peningkatan pembayaran dividen tunai berpengaruh terhadap kualitas

laba?

C. Tujuan Penelitian

Sebagaimana telah dinyatakan dalam rumusan masalah di atas, maka tujuan dari

penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pengaruh status pembayaran dividen tunai terhadap kualitas
laba.

2. Untuk mengetahui pengaruh ukuran pembayaran dividen tunai terhadap
kualitas laba.

3. Untuk mengetahui pengaruh peningkatan pembayaran dividen tunai terhadap

kualitas laba.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang lebih baik yaitu:

1. Bagi akademis, penelitian ini diharapkan mampu memperkaya literatur
akuntansi. Penelitian tentang dividen tunai cenderung terkonsentrasi pada
hubungan perubahan dividen tunai dengan perubahan harga maupun perubahan
laba di masa yang akan datang. Penelitian yang menguji apakah dividen tunai
memberikan informasi tentang kualitas laba tersebut masih sangat sedikit,
sangat kontras mengingat pentingnya laba sebagai salah satu informasi yang
dijadikan basis dalam pengambilan keputusan.

2. Bagi emiten, penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan dalam

mengevaluasi kebijakan pembagian dividen tunai.
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3. Memberikan informasi dan pertimbangan bagi pengguna laporan keuangan
seperti analis dan investor dalam pengambilan keputusan terkait dengan

dividen tunai dan kualitas laba.
4. Memberikan informasi bagi regulator terkait dividen tunai dan kualitas laba

yang dapat dijadikan masukan sehingga pengawasan menjadi lebih efektif.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka

1. Agency Theory

Teori keagenan (agency theory) yaitu hubungan antara 2 pihak yang pertama
pemilik (principal) dan yang kedua manajemen (agent). Teori agensi menyatakan
bahwa apabila terdapat pemisahan antara pemilik sebagai prinsipal dan manajer
sebagai agen yang menjalankan perusahaan maka akan muncul permasalahan
agensi karena masing masing pihak tersebut akan selalu berusaha untuk
memaksimalisasikan fungsi utilitasnya (Astria, 2011). Akan tetapi dengan
berkembangnya perusahaan yang semakin besar mengakibatkan sering terjadinya
konflik antara pemilik dan manajemen dalam hal ini adalah pemegang saham
(investor) dan pihak agent yang diwakili oleh manajemen (direksi). Agent dikontrak
melalui tugas tertentu bagi prinsipal dan mempunyai tanggung jawab atas tugas
yang diberikan oleh prinsipal. Prinsipal mempunyai kewajiban yaitu memberi

imbalan kepada agen atas jasa yang telah diberikan oleh agen.

Adanya perbedaan kepentingan antara manajemen (agent) dan prinsipal inilah yang
dapat menimbulkan terjadinya konflik keagenan. Prinsipal dan agen sama-sama
menginginkan keuntungan yang besar. Prinsipal dan agen juga sama-sama
menghindari adanya risiko (Astria, 2011). Kepemilikan dan pengendalian yang
terpisah dalam suatu perusahaan adalah salah satu faktor yang memicu timbulnya
konflik kepentingan yang bisa disebut dengan konflik keagenan atau (agency
theory). Konflik keagenan timbul antara pihak yang memiliki kepentingan dan
tujuan yang berbeda-beda dapat menyulitkan dan menghambat perusahaan dalam
mencapai Kinerja yang positif guna menghasilkan nilai untuk perusahaan itu sendiri

dan juga bagi shareholders (Putra, 2012).
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Laporan keuangan dipersiapkan oleh manajemen sebagai pertanggungjawaban
agent mereka kepada prinsipal. Dalam kapasitasnya sebagai pihak yang
menyediakan informasi keuangan dan secara langsung terlibat dalam kegiatan
perusahaan, manajemen memiliki insentif untuk melaporkan segala sesuatu yang
dapat memaksimumkan utilitas dirinya. Cara yang paling sering dilakukan adalah
dengan merekayasa laba (earnings) yang menjadi fokus utama perhatian pihak

eksternal sesuai dengan motivasi yang melatar belakanginya (Shubiri, et al. 2012).

Berdasarkan agency theory, dividen dianggap memiliki peran dalam mendukung
tujuan manajer dalam memenuhi tanggung jawabnya dalam perusahaan. Dengan
dibagikannya dividen tunai oleh perusahaan, akan meningkatkan kepercayaan
investor terhadap manajemen perusahaan sehingga investor dapat memutuskan
apakah tetap melanjutkan berinvestasi atau bahkan menambah investasinya (Gea,
2014).

2. Signaling Theory

Signaling theory yang dikembangkan oleh Bhattacharya yaitu model yang dapat
digunakan untuk menjelaskan mengapa perusahaan-perusahaan menggunakan
dividen untuk memberikan isyarat walaupun menanggung Kkerugian saat
melaksanakannya. Membagikan kas untuk pembayaran dividen merupakan hal
yang mahal, karena perusahaan harus mampu menghasilkan kas yang cukup untuk
mendukung pembayaran dividen secara tetap, dan karena kas dibayarkan untuk
dividen maka akan mengurangi kesempatan berinvestasi dengan net present value
(NPV) positif. Namun demikian bagi perusahaan yang prospeknya bagus dapat
mengganti biaya ini (pembayaran dividen) melalui pengeluaran saham secara
bertahap dengan harga yang semakin meningkat. Tetapi bagi perusahaan yang
kurang sukses tidak dapat melakukan hal yang sama, dengan demikian memberikan

isyarat melalui nilai dividen memberikan hasil yang positif.

Berangkat dari agency theory, dividen dianggap sebagai salah satu alat untuk
mendukung usaha agency dalam mencapai tujuan principal. Manajer sebagai
pengelola perusahaan merupakan pihak yang menguasai informasi tentang

perusahaan secara mendalam. Pemegang saham merupakan pemilik perusahaan



9

yang tidak memiliki informasi yang cukup karena kurang terlibat dalam
pengelolaan perusahaan (Sirait, 2013).

Pengumuman dividen tunai oleh perusahaan adalah sinyal bagi para pemegang
saham. Pada dasarnya, manajer dan pemegang saham memiliki informasi yang
berbeda, manajer memiliki informasi yang lebih lengkap daripada pemegang
saham. Pemegang saham akan menginterprestasikan peningkatan pembayaran
dividen tunai oleh perusahaan, sebagai sinyal bahwa manajemen memiliki arus kas
yang lebih baik di masa depan (Fitriani dan Syafruddin, 2015). Sebaliknya,
penurunan pembayaran dividen tunai diartikan sebagai antisipasi manajer atas

keterbatasan arus kas di masa depan.

Dividen pun dapat dijadikan sebagai indikator kinerja. Dalam hal ini, untuk menilai
kualitas Kinerja perusahaan secara objektif dividen dapat dijadikan sebagai
indikator. Perusahaan yang memiliki kinerja yang baik dipercaya akan membagikan
dividen tunai sebagai bukti laba berkualitas yang dihasilkan dari kinerja yang baik.
Akibatnya, dividen pun menjadi signaling tool yang dipercaya mampu memberikan
informasi untuk membedakan perusahaan yang memiliki kinerja yang baik dan
tidak (Sirait, 2013).

3. Dividen

a. Pengertian Dividen

Dividen merupakan sebagian keuntungan perusahaan yang dibagikan kepada para
pemegang saham. Dividen merupakan pembagian laba kepada para pemegang
saham perusahaan sebanding dengan jumlah saham yang dipegang oleh masing-
masing pemilik (Hapsari dan Santoso, 2015). Dividen (dividend) adalah pembagian
aktiva perusahaan kepada para pemegang saham perusahaan. Dividen dapat dibayar
dalam bentuk uang tunai (kas), saham perusahaan, ataupun aktiva lainnya. Semua
dividen haruslah diumumkan oleh dewan direksi sebelum dividen tersebut menjadi

kewajiban perusahaan (Fitriani dan Syafruddin, 2015).

b. Teori Kebijakan Dividen
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Terdapat beberapa teori yang digunakan sebagai dasar dalam menentukan

kebijakan dividensuatu perusahaan seperti yang dijelaskan oleh Brigham (2001)

antara lain sebagai berikut.

1)

2)

3)

4)

C.

Dividend Irrelevance Theory

Teori ini dinyatakan oleh Modigliani dan Miller yang mengungkapkan bahwa
kebijakan dividen tidak memiliki pengaruh terhadap harga saham dan biaya
modal sehingga dapat disimpulkan bahwa kebijakan dividen adalah tidak
relevan.

Bird-In-The-Hand Theory

Myron Gordon dan John Lintner mengungkapkan bahwa biaya modal sendiri
suatu per usahaan akan naik jika dividend payout ratio rendah karena investor
lebih suka menerima dividen dari pada capital gains.

Tax Preference Theory

Dividen dan capital gains yang diterima oleh para pemegang saham akan
dikenai pajak. Dengan adanya pajak tersebut, dalam teori ini diungkapkan
bahwa para pemegang saham lebih menyukai capital gains dikarenakan dapat
menunda pembayaran pajak.

Dividend signaling hypothesis

Teori ini dicetuskan oleh Bhattacharya (1979). Menyatakan bahwa, jika ada
kenaikan dividen sering kali diikuti dengan kenaikan harga saham. Demikian
pula sebaliknya. Menurut Modigliani dan Miller kenaikan dividen biasa nya
merupakan suatu signal (tanda) kepada para investor, bahwa manajemen
perusahaan meramalkan suatu penghasilan yang baik di masa mendatang.
Sebaliknya, suatu penurunan dividen atau kenaikan dividen yang dibawah
normal (dari biasanya) diyakini investor sebagai pertanda bahwa perusahaan

menghadapi masa sulit diwaktu mendatang.

Perhitungan Dividen

Laba saham yang didapatkan oleh masing-masing pemegang saham memiliki

nominal yang berbeda-beda. Hal ini dipengaruhi oleh jumlah saham yang dimiliki

oleh masing-masing pemegang saham. Dalam menentukan nominal yang diterima

oleh masing-masing pemegang saham, perusahaan menggunakan tiga elemen dasar

perhitungan, yaitu:
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1) Laba Bersih Perusahaan (EPS)
2) Dividend Payout Ratio (DPR)
3) Jumlah Saham Beredar (Hapsari dan Santoso, 2015)

Setelah laba bersih perusahaan diketahui, maka perusahaan akan menentukan
berapa persen Dividend Payout Ratio (DPR) yang akan dibagikan kepada para
pemegang saham. Besaran DPR ditentukan melalui Rapat Umum Pemegang
Saham. Setelah kedua hal tersebut diketahui, maka dapat dilakukan perhitungan
untuk mendapatkan jumlah yang akan dibagikan, dengan rumus berikut ini:
Dividen = Laba bersih x DPR (dalam persentase)

Selanjutnya, perusahaan akan melakukan perhitungan berapa nominal yang akan
didapatkan oleh pemegang saham dengan menentukan lebih dulu berapa besaran
yang diterima setiap lembar saham. Dengan perhitungan berikut ini:

Dividen per saham = dividen : saham beredar

Semakin banyak saham yang dimiliki oleh pemegang saham, maka akan semakin

besar pula dividen yang akan mereka dapatkan (Fitriani dan Syafruddin, 2015).

d. Jenis-jenis Dividen

Pada penelitian ini jenis dividen yang diteliti adalah dividen tunai (cash dividend).

Terdapat empat tipe dividen yang dibayarkan kepada pemegang saham antara lain

sebagai berikut (Hapsari dan Santoso, 2015):

1) Dividen Tunai (Cash Dividend)
Dividen tunai dibagikan kepada para pemegang saham dalam bentuk cash
(tunai) dengan tujuan memacu kinerja saham di bursa efek. Dividen jenis ini
biasanya lebih menarik para pemegang saham dibandingkan dengan dividen
saham.

2) Dividen Properti (Property Dividends)
Dividen properti merupakan dividen yang di bayarkan kepada para pemegang
saham dalam bentuk aset perusahaan, seperti persediaan barang dagangan dan
investasi sementara.

3) Dividen Likuidasi (Liquidating Dividends)
Dividen likuidasi merupakan dividen yang di dasarkan pada selain saldo laba
ditahan tetapi merupakan pengembalian modal kepada pemegang saham.
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Pembagian dividen likuidasi mengurangi saldo modal saham yang diinvestasi
kan oleh pemegang saham.

4) Dividen Saham (Stock Dividends)
Dividen saham dibagikan kepada para pemegang saham dalam bentuk saham
dengan tujuan menahan kas agar dapat digunakan untuk membiayai aktivitas
perusahaan. Besarnya dividen yang dibagikan kepada para pemegang saham
tergantung pada kebijakan dividen yang ditentukan oleh manajemen

perusahaan.

e. Pengertian Dividen Tunai

Pengertian dividen tunai adalah dividen yang pembayarannya secara tunai kepada
pemegang saham sesuai dengan persentase kepemilikan sahamnya. Bisa melalui
transfer atau kertas cek. Dividen tunai atau yang juga dikenal dengan nama dividen
kas (cash dividend) adalah pembayaran dividen yang paling umum dilakukan dan
dibayarkan secara berkala, bisa tahunan atau 6 bulanan. Besar kecilnya dividen
tunai  bisa dipengaruhi oleh tingkat keuntungan atau profitabilitas
perusahaan, kondisi likuiditas perusahaan, dan juga cash flow perusahaan. Bahkan
ada beberapa kasus perusahaan yang membayar dividen melebih laba bersih yang

dihasilkan perusahaan (Hapsari dan Santoso, 2015).

Distribusi laba dalam bentuk uang tunai (kas) oleh suatu perusahaan kepada para
pemegang sahamnya disebut sebagai dividen tunai (cash dividend). Walupun
dividen dapat dibayarkan dalam bentuk aktiva lainnya, namun jenis dividen kas
inilah yang paling menyebabkan berkurangnya saldo laba dan kas. Suatu kewajiban
untuk membayar dividen tunai (cash dividend payable) sudah terhutang sejak
tanggal pengumumannya dan akan dibatalkan pada tanggal pembayarannya.
Perusahaan dapat membayar dividen tunai bila memenuhi 3 syarat:

a) Saldo laba mencukupi

b) Tersedia uang kas yang mencukupi, dan

¢) Tindakan formal dari dewan komisaris

Apabila kondisi tersebut tidak menyehatkan perusahaan, profit yang diperoleh tidak

sesuai harapan, kurang likuid, dan arus kas perusahaan yang berat. Biasanya
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perusahaan cenderung tidak membagikan dividen dalam bentuk dividen tunai dan
menggantinya dengan dividen jenis lain seperti membagikan dividen saham atau
dividen properti. Bahkan perusahaan bisa memilih untuk menahan laba dan tidak

membagikan dividen sama sekali (Hushan, 2013).

Tujuan manajemen membagikan dividen saham adalah untuk meningkatkan dan

memaksimalkan nilai pasar saham. Meningkatkan kemakmuran pemegang saham.

Bahkan ada beberapa pemegang saham yang menerima dividen saham,

menginvestasikan kembali dividen yang diterimanya ke dalam perusahaan.

Pembayaran dividen tunai diputuskan dan ditetapkan oleh dewan direksi.

Umumnya dewan direksi perusahaan mengadakan rapat yang poin pembahasannya

mengenai prosedur pembayaran dan pembagian dividen tunai :

1) Mengevaluasi kondisi posisi keuangan pada periode sebelumnya

2) Menentukan posisi periode mendatang dalam membayar dividen

3) Memutuskan jumlah nominal divien yang akan dibayar

4) Menentukan waktu tanggal-tanggal yang berhubungan dengan pembayaran
dividen secara tunai. Contohnya tanggal pembayaran dividen, tanggal
tercatatnya seorang pemegang saham, tanggal tanpa dividen (Husnan, 2013).

Penelitian yang dilakukan oleh Tong dan Miao (2011) menunjukkan bahwa status
pembayaran dividen berhubungan positif dengan kualitas laba. Perusahaan yang
membagikan dividen cenderung mempunyai kualitas laba yang lebih baik
dibandingkan perusahaan yang tidak membagikan dividen. Penelitian yang
dilakukan oleh Sirait (2012), Kawak (2012), dan Utama (2013), memberikan hasil
serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh Tong dan Miao (2011).

Hasil penelitian Skinner dan Soltes (2009) terkait hubungan antara ukuran dividen
yang dibagikan bepengaruh negatif terhadap absolute discretionary accrual tetapi
tidak berpengaruh terhadap absolute accrual quality. Hal ini menunjukkan bahwa
perusahaan yang membagikan dividen dalam ukuran yang besar memiliki nilai
absolute discretionary accrual yang lebih rendah dibandingkan dengan perusahaan
yang membagikan dividen dalam ukuran kecil atau tidak membagikan dividen.
Sebagai proksi pengukuran kualitas laba, absolute discretionary accrual dapat lebih
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dijadikan pengukur kualitas laba yang dipengaruhi ukuran dividen dibandingkan
dengan proksi absolute accrual quality. Hasil penelitian terkait kenaikan ukuran
dividen yang dibagikan perusahaan memiliki pengaruh negatif yang signifikan
terhadap kualitas laba perusahaan diukur dengan proksi absolute discretionary
accrual dan absolute accrual quality. Hal ini menunjukan bahwa kenaikan ukuran
dividen yang dibagikan dapat menjadi tanda bahwa perusahaan memiliki kualitas
laba yang lebih baik dibandingan perusahaan yang tidak menaikan ukuran dividen

yang dibagikan.

f.  Prosedur Pembayaran Dividen Tunai

Menurut Warsono (2003) terdapat beberapa momen tanggal penting dan prosedur

dalam pembayaran dividen tunai kepada pemegang saham :

a. Declaration Date (Tanggal Deklarasi)
Declaration date atau tanggal pengumuman (deklarasi) adalah tanggal dewan
direksi mengumumkan akan ada pembagian dividen dalam bentuk tunai.
Biasanya pengumuman dilakukan dalam Rapat Umum Pemegang Saham
(RUPS). Pengumuman meliputi jumlah nominal dividen yang akan dibayarkan
perlembar saham, tanggal pencatatan, dan tanggal pembayaran dividen tunai
akan dilaksanakan. Pada tanggal pengumuman dividen ini, perusahaan
melakukan pengakuan utang dividen. Manajemen keuangan akan mendebit
saldo laba ditahan.

b. Holder of Record Date (Tanggal Pencatatan Pemegang Saham)
Tanggal pencatatan pemegang saham adalah tanggal perusahaan melakukan
penutupan buku pencatatan pemindah-tanganan saham dan merilis daftar
pemilik saham per tanggal tersebut. Jadi, apabila perusahaan mencatat nama
seseorang pemegang saham sebagai pemiliknya pada saat tanggal tersebut,
pemegang saham tersebut akan berhak mendapatkan dividen. Namun apabila
pemegang saham tidak ada dalam daftar pada tanggal pencatatan tersebut, maka
pemegang saham tersebut tidak berhak memperoleh dividen tunai. Pada tanggal
tersebut, pemegang saham juga dapat melihat jumlah uang tunai yang akan
mereka terima dari pembagian dividen tunai.

c. Cum-Dividend Date
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Cum-dividend date adalah hari terakhir bagi investor untuk melakukan
perdagangan saham perusahaan yang masih ada hak yang melekat untuk
memperoleh dividen (tunai ataupun saham) perusahaan yang sudah
diumumkan. Apabila ada pemegang saham yang menjual sahamnya pada masa
cum-date, maka pemegang saham tersebut tidak akan mendapatkan pembagian
dividen. Apabila ada investor yang membeli saham perusahaan pada saat cum-
date, maka investor (pemegang saham) baru tersebut berhak untuk
mendapatkan pembagian dividen tunai dari perusahaan. Asal pemegang saham
baru tersbut tidak menjual lagi sahamnya sampai melewati masa cum-dividen
date.

. Ex-Dividend Date (Tanggal Pemisahan Dividen)

Tanggal pemisahan dividen merupakan tanggal dividen dipisahkan dari saham.
pembeli saham perusahaan pada tanggal ini atau tanggal setelahnya tidak
berhak mendapatkan dividen tunai yang dibagikan perusahaan. Sebaliknya,
apabila ada pemegang saham yang menjual sahamnya ketika masa ex-dividend
date atau setelahnya, pemegang saham tersebut masih tetap terdaftar dan berhak
menerima pembayaran dividen tunai. Pada tanggal ini transaksi penjualan
saham perusahaan dibursa efek terkadang untuk sementara waktu dihentikan.
Penghentian umumnya hanya 1 - 2 hari yang bertujuan supaya perusahaan
memiliki waktu untuk mengupdate catatan buku besar akun "Pemegang
Saham" perusahaannya. Umumnya pemisahan dividen ini dilakukan empat (4)
hari sebelum perusahaan melakukan tanggal pencatatan. Hak pemilik saham
untuk mendapatkan dividen akan melekat pada saham yang dimilikinya 4 hari
sebelum tanggal pencatan saham.

Payment Date (Tanggal Pembayaran)

Tanggal pembayaran saham adalah tanggal perusahaan melakukan pembayaran
tunai kepada pemegang saham yang telah terdaftar dan memiliki hak atas
dividen tunai. Pembayaran bisa via cek ataupun transfer tunai. Pada tanggal
dilakukan pembayaran dividen tersebut, perusahaan mencatat pengeluaran kas
perusahaan untuk pembayaran utang dividen. Jadi utang dividen yang diakui
pada tanggal pengumuman di buku catatan perusahaan aka tereliminasi dari

buku catatan perusahaan.
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4. Kualitas Laba

Dechow dan Schrand dalam Sirait, (2013) mendefinisikan laba yang berkualitas
setidaknya mengandung karakteristik dasar yakni, merefleksikan kinerja operasi
perusahaan saat ini dan menjadi indikator yang baik atas persistensi kinerja operasi

perusahaan dimasa yang akan datang.

Laporan keuangan digunakan oleh para penggunanya untuk menilai kinerja dan
prospek masa depan suatu perusahaan. Para pengguna seperti investor dan kreditur
yang ingin mengetahui prospek masa depan perusahaan biasanya tertarik pada
laporan mengenai laba dan komponennya (Hapsari dan Santoso, 2015).

Laba yang berkualitas adalah laba yang bermanfaat dalam pengambilan keputusan
para penggunanya. Oleh karena itu, kebenaran informasi mengenai laba yang
dilaporkan oleh perusahaan merupakan aspek yang penting untuk diperhatikan.
Pentingnya informasi laba bagi para penggunanya memicu timbulnya praktik
manajemen laba yang dilakukan oleh manajemen agar informasi laba tersebut
terlihat lebih baik (Hapsari dan Santoso, 2015).

Adanya tindakan manajemen laba yang dilakukan oleh pihak manajemen dapat
mempengaruhi kualitas laba yang dilaporkan. Praktik manajemen laba tersebut
menggambarkan kualitas laba perusahaan yang kurang baik. Jika kualitas laba yang
dilaporkan rendah, maka informasi laba yang terkandung dalam laporan tersebut
dapat merugikan para pengguna laporan keuangan karena laba yang dilaporkan
tidak sesuai dengan hasil kinerja perusahaan yang sebenarnya. Laba yang tidak
menunjukkan informasi sebenarnya mengenai kinerja manajemen dapat
menyesatkan pengguna laporan keuangan (Hapsari dan Santoso, 2015). Selain itu,
tindakan manajemen laba dapat menyebabkan kesalahan para pengguna laporan

keuangan dalam pengambilan keputusan.

Kualitas laba, menurut Scipper dan Vincent dalam jurnal Surifah, (2010)
menunjukkan tingkat kedekatan atau korelasi antara laba akuntansi dan laba
ekonomik, terdapat 4 ukuran untuk memproksikan kualitas laba, yaitu sifat runtun
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waktu dari laba, hubungan laba-kas akrual, konsep kualitatif dalam kerangka

konseptual FASB, dan keputusan implementasi.

a. Pertama, berdasarkan sifat runtun waktu dari laba, kualitas laba meliputi:
persistensi, prediktabilitas (kemampuan prediksi), dan variabilitas. Laba yang
persisten berarti laba masa mendatang lebih besar atau sama dengan laba
sekarang dan mempunyai relevansi yang tinggi untuk pembuatan keputusan.
Prediktabilitas berarti kemampuan laba sekarang dalam memprediksi laba
mendatang. Laba yang tinggi variabilitasnya mempunyai kualitas laba yang
rendah, sedangkan laba yang smooth mempunyai kualitas laba yang tinggi.

b. Kedua, kualitas laba didasarkan pada hubungan laba-kas akrual yang dapat
diukur dengan berbagai ukuran, yaitu: rasio kas operasi dengan laba, perubahan
akrual total, estimasi abnormal atau discretionary accruals (akrual abnormal
atau DA), dan estimasi hubungan akrual-kas. Dengan menggunakan ukuran
rasio kas operasi dengan laba, kualitas laba ditunjukkan oleh kedekatan laba
dengan aliran kas operasi. Laba yang semakin dekat dengan aliran kas operasi
mengindikasi laba yang semakin berkualitas. Dengan menggunakan ukuran
perubahan akrual total, laba berkualitas adalah laba yang mempunyai perubahan
akrual total kecil. Pengukuran ini mengasumsikan bahwa perubahan total akrual
disebabkan oleh perubahan discretionary accruals. Estimasi discretionary
accruals dapat diukur secara langsunguntuk menentukan kualitas laba. Semakin
kecil discretionary accruals semakin tinggi kualitas laba dan sebaliknya.
Selanjutnya, keeratan hubungan antara akrual dan aliran kas juga dapat
digunakan untuk mengukur kualitas laba. Semakin erat hubungan antara akrual
dan aliran kas, semakin tinggi kualitas laba.

c. Ketiga, kualitas laba dapat didasarkan pada konsep kualitatif dalam kerangka
konseptual Financial Accounting Standard Board (FASB). Laba yang
berkualitas adalah laba yang bermanfaat dalam pengambilan keputusan yaitu
yang memiliki karakteristik relevansi, reliabilitas, dan komparabilitas/
konsistensi. Pengukuran masing-masing Kkriteria kualitas tersebut secara
terpisah sulit atau tidak dapat dilakukan. Oleh sebab itu, dalam penelitian
empiris koefisien regresi harga dan return saham pada laba (dan ukuran-ukuran
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terkait yang lain misalnya aliran kas) diinterpretasi sebagai ukuran kualitas laba
berdasarkan karakteristik relevansi dan reliabilitas.

d. Keempat, kualitas laba berdasarkan keputusan implementasi meliputi dua
pendekatan. Dalam pendekatan pertama, kualitas laba berhubungan negatif
dengan banyaknya pertimbangan, estimasi, dan prediksi yang diperlukan oleh
penyusun laporan keuangan. Semakin banyak estimasi yang diperlukan oleh
penyusun laporan keuangan dalam meng-implementasi standar pelaporan,
semakin rendah kualitas laba, dan sebaliknya. Dalam pendekatan kedua,
kualitas berhubungan negatif dengan besarnya keuntungan yang diambil oleh
manajemen dalam menggunakan pertimbangan agar menyimpang dari tujuan
standar (manajemen laba). Manajemen laba yang semakin besar mengindikasi

kualitas laba yang semakin rendah, dan sebaliknya.

5. Manajemen Laba
Manajamen laba menurut Scott dalam Elvina dan Ratnaningsih (2014) merupakan
tindakan manajemen untuk memilih kebijakan akuntansi dari standar akuntansi
yang ada dengan tujuan memaksimalkan kesejahteraan mereka dan nilai pasar
perusahaan. Pada pelaksanaan manajemen laba, ada beberapa faktor yang dapat
memotivasi manajer melakukan manajemen laba, antara lain:
a. Motivasi Bonus
Insentif dan bonus merupakan feedback atau evaluasi atas kinerja manajer
dalam menjalankan operasional perusahaan. Pengukuran kinerja berdasarkan
laba dan skema bonus membuat manajer memberikan performa terbaiknya
sehingga mendorong manajer melakukan tindakan manajemen laba demi
mendapatkan insentif dan bonus yang maksimal.
b. Motivasi Utang
Manajer seringkali melakukan kontrak bisnis dengan pihak kreditor untuk
kepentingan ekspansi usaha. Upaya menarik kreditor menginvestasikan dana di
perusahaan, manajer harus menunjukkan performa yang baik dari perusahaan.
Hal ini mendorong perilaku kreatif dari manajer untuk menampilkan performa
terbaik dari laporan keuangan.

c. Motivasi Pajak
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Penghematan pajak dapat menjadi motivasi pengelola perusahaan untuk
mempercepat pengakuan biaya dan menunda pengakuan pendapatan sehingga
diperoleh laba minimal yang berimplikasi pada biaya pajak yang rendah.

d. Motivasi Penjualan Saham
Motivasi penjualan saham banyak digunakan oleh perusahaan yang akan go
public ataupun sudah go public. Proses penjualan saham perusahaan ke
publikasikan memperoleh respon positif oleh pasar ketika penerbit saham
(emiten) dapat menunjukkan kinerja yang baik. Kondisi ini mendorong manajer
bertindak kreatif dengan berusaha menampilkan kinerja keuangan yang lebih
baik dari biasanya.

e. Motivasi Pergantian Direksi
Praktik manajemen laba biasanya terjadi pada sekitar periode pergantian direksi
atau Chief Executive Officer (CEO). Menjelang berakhirnya masa jabatan,
direksi cenderung bertindak kreatif dengan memaksimalkan laba agar performa
Kinerjanya tetap terlihat baik pada tahun terakhir masa jabatannya. Perilaku ini
ditunjukkan dengan terjadinya peningkatan laba yang cukup signifikan pada
periode menjelang berakhirnya masa jabatan.

f.  Motivasi Politis
Motivasi politis biasanya terjadi pada perusahaan besar yang bidang usahanya
banyak menyentuh masyarakat luas. Demi menjaga tetap memperoleh subsidi,
perusahaan-perusahaan tersebut cenderung menjaga posisi keuangannya dalam
keadaan tertentu sehingga prestasi atau kinerjanya tidak terlalu baik sehingga
pemberian subsidi akan terus dilakukan.

Secara umum terdapat manajemen laba akrual dan manajemen labariil, manajemen
laba akrual merujuk pada permainan angka laba yang dilakukan menggunakan
teknik dan kebijakan akuntansi, sedangkan manajemen laba melalui aktivitas riil
merujuk pada permainan angka laba yang dilakukan melalui aktivitas-aktivitas
yang berasal dari kegiatan bisnis normal atau yang berhubungan dengan kegiatan
operasional perusahaan (Elvina dan Ratnaningsih, 2014).

Manajemen laba dapat terjadi karena penyusunan laporan keuangan menggunakan
dasar akrual. Sistem akuntansi akrual sebagaimana yang ada pada prinsip akuntansi
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yang diterima umum memberikan kesempatan kepada manajer untuk rnembuat
pertimbangan akuntansi yang akan memberi pengaruh kepada pendapatan yang
dilaporkan. Dalam hal ini pendapatan dapat dimanipulasi melalui discretionary

accruals (Koyuimirsa, 2011).

Menurut Scott dalam Elvina dan Ratnaningsih, (2014), terdapat 4 pola manajemen

laba, yaitu:

a. Taking a Bath
Pola ini dilakukan dengan cara mengatur laba perusahaan tahun berjalan
menjadi sangat tinggi atau rendah dibandingkan laba periode tahun sebelumnya
atau tahun berikutnya. Pola ini biasa dipakai pada perusahaan yang sedang
mengalami masalah organisasi atau ketika melakukan reorganisasi termasuk
saat pergantian CEO. Pada perusahaan yang baru mengalami pergantian
pimpinan, jika perusahaan berada dalam kondisi yang tidak menguntungkan
sehingga harus melaporkan kerugian, manajer baru cenderung bersemangat
melaporkan kerugian dalam jumlah yang sangat ekstrem agar pada periode
berikutnya dapat melaporkan laba sesuai target. Dengan kata lain, taking a
bathdilakukan denganmelaporkan rugi yang besar pada periode sekarang.

b. Income Minimization
Pola ini adalah pola manajemen laba yang serupa dengan taking a bath namun
dalam bentuk yang tidak terlalu ekstrim. Income minimization dilakukan
dengan memilih kebijakan yang dapat meminimalkan laba seperti penghapusan
beberapa aset dan intangible asset, beban pemasaran, dan beban R&D. Dengan
kata lain,pola ini dilakukan dengan menjadikan laba periode tahun berjalan
lebih rendah dari laba sebenarnya. Secara praktis, pola ini relatif sering
dilakukan dengan motivasi perpajakan dan politis. Agar nilai pajak yang
dibayarka tidak terlalu tinggi, manajer cenderung menurunkan laba periode
tahun berjalan, baik melalui penghapusan aset tetap maupun melalui pengakuan
biaya-biaya periode mendatang ke periode tahun berjalan. Hal ini juga
dilakukan untuk motivasi politis. Agar tidak menjadi pusat perhatian yang akan
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menimbulkan biaya politis yang tinggi, manajer sering kali memilih untuk
melaporkan laba yang rendah dari laba yang seharusnya.

c. Income Maximization
Pola ini merupakan kebalikan dari pola income minimization. Menurut pola ini,
manajemen laba dilakukan dengan cara menjadikan laba tahun berjalan lebih
tinggi dari laba sebenarnya. Teknik yang dilakukan pun beragam, mulai dari
menunda pelaporan biaya-biaya periode tahun berjalan ke periode mendatang,
pemilihan metode akuntansi yang dapat memaksimalkan laba, sampai dengan
meningkatkan jumlah penjualan dan produksi. Pola ini biasanya banyak
digunakan oleh perusahaan yang akan melakukan IPO agar mendapat
kepercayaan dari kreditor. Hampir semua perusahaan go public meningkatkan
laba dengan tujuan menjaga kinerja saham mereka.

d. Income Smoothing
Pola ini dilakukan dengan mengurangi fluktuasi laba sehingga laba yang
dilaporkan relatif stabil. Untuk investor dan kreditor yang memiliki sifat risk
adverse, kestabilan harga merupakan hal yang penting dalam pengambilan
keputusan. Dalam dunia keuangan, fluktuasi harga saham atau fluktuasi laba
merupakan indikator risiko. Demi menjaga agar laba tidak fluktuatif,
stabilitasnya harus dijaga. Stabilitas harga ini dapat diperolen dengan
mengombinasikan dua pola tersebut, yaitu meminimalkan atau memaksimalkan
laba. Namun, tentunya harus mengikuti tren laba yang akan dilaporkan agar
terlihat stabil. Income smoothing dapat dikatakan merupakan upaya untuk
menetralkan keadaan lingkungan uang yang penuh dengan ketidakpastiaan.

B. Penelitian terdahulu

Dalam sub-bab ini akan dijelaskan mengenai penelitian-penelitianterdahulu
mengenai hubungan antara pembayaran dividen tunai dengan kualitas laba
yang dilakukan peneliti-peneliti sebelumnya yang akan digambarkan dalam tabel

berikut ini.
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Peneliti dan

Tahun Variabel Sample Metode Hasil
Fauziah, L.,  Variabel Perusahaan  Analisis 1. Status pembayaran dividen
Rr. K. dependen : Manufaktur  Regresi perusahaan  memiliki  pengaruh
Aprilia Kualitas laba yang secara signifikan dan positif
(2019) terdaftar di terhadap kualitas laba perusahaan.
Variabel Bursa Efek Oleh karena itu, perusahaan yang
independent : Indonesia membayar dividen memiliki
Status periode kualitas laba yang lebih baik
pembayaran 2014-2016. dibandingkan dengan perusahaan
dividen, yang tidak
ukuran membayar dividen. o
pembayaran 2.Ukur§an_ pembayaran  dividen
dividen. memiliki pengaruh secara
peningkatan signifikan dan positif  terhadap
ukuran Igual!lt(a}s laba perusaﬂaan. Dengan
emikian, perusahaan yang
g?\wgsgaran membayar dividen dalam
Lo ukuran besar memiliki kualitas laba
persistensi yang lebih baik dibandingkan
pgmbayaran perusahaan yang
dividen. membayar dividen dalam ukuran
kecil.
3.Peningkatan ukuran pembayaran
dividen memiliki pengaruh secara
signifikan dan positif terhadap
kualitas laba perusahaan. Jadi,
perusahaan yang meningkatkan
ukuran pembayaran dividen
memiliki kualitas laba yang lebih
baik dibandingkan dengan
perusahaan yang tidak
meningkatkan ukuran pembayaran
dividen.
4.Persistensi  dividen memiliki
pengaruh secara signifikan dan
positif terhadap kualitas laba
perusahaan.  Perusahaan  yang
membayar dividen secara persisten
memiliki kualitas laba
yang lebih baik dibandingkan
perusahaan yang tidak membayar
dividen secara persisten.
Mabharani, Variabel Perusahaan  Ujiasumsi ~ 1.Pembagian  dividen  memiliki
A.P.,dan A. dependen: Manufaktur  klasik, pengaruh negatif terhadap absolut
Purwanto Kualitas laba  yang Analisis discretionary accrual dan absolut
(2016) Terdaftar di  deskriptif, accrual quality.
Variabel Bursa dan 2.Terdapat perbedaan  pengaruh
independen: Efek pembagian dividen berukuran besar
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Peneliti dan

Tahun Variabel Sample Metode Hasil
Status Indonesia Analisis dibanding  pembagian  dividen
Pembayaran pada tahun  regresi. berukuran kecil terhadap proksi
Dividen 2010-2014 absolutdiscretionary accrual. Dan
Tunai, tidak terdapat perbedaan pengaruh
Ukuran yang signifikan pembagian dividen
Dividen, berukuran besar dibanding
Kenaikan pembagian dividen berukuran kecil
Ukuran terhadap proksi absolut accrual
Dividen, quality. N o
Persistensi 3. Perubahan d|_V|den memlllk!
Pembagian peng_aruh negatif terhadap proksi
Dividen kualitas laba yang diukur dengan
absolut discretionary accrual dan
absolut accrual quality.
4.Persistensi dividen tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap
kualitas laba yang diukur dengan
standar deviasi accrual quality.
Hapsari, A.  Variabel Perusahaan  Statistik Ukuran dividen yang besar memiliki
N.S.,danS. dependen: Manufaktur — deskriptif, hubungan positif dengan kualitas laba
S. Santoso Kualitas laba  Sektor pengujian (perusahaan yang membagikan
(2015) Konsumsi model dividen besar memiliki kualitas laba
Variabel yang dengan uji yang lebih baik dibandingkan
independen: Terdaftar F, dan Uji perusahaan yang membagikan
Ukuran Di Bursa koefisien dividen kecil).
dividen Efek determinasi
Indonesia
Fitriani, D. Variabel Perusahaan  Regresi 1. Nilai t dari DIV signifikan dan
A.N., dan dependen: manufaktur  berganda. negatif untuk kedua proksi kualitas
M. Kualitas laba  yang laba. Jadi, dapat disimpulkan
Syafruddin, terdaftar di bahwa perusahaan yang membayar
(2015) Variabel Bursa Efek dividen memiliki kualitas laba yang
independen: Indonesia lebih baik dibandingkan
Status (BEI) dari perusahaan yang tidak membayar
pembayaran 1 Januari dividen.
dividen, 2008 2. Nilai t negatif dan tidak signifikan
jumlah sampai 31 untuk kedua proksi laba. Hasil ini
dividen, Desember menunjukan bahwa kualitas laba
kenaikan 2012 perusahaan yang membayar
jumlah dividen dalam jumlah besar tidak
dividen. lebih baik daripada perusahaan

yang membayar dividen dalam
jumlah kecil.

3. Kenaikan dividen berpengaruh
negatif dan signifikan untuk kedua
proksi kualitas laba (hipotesis
ketiga diterima). Perusahaan yang
menaikkan jumlah dividen yang
dibayarkan terbukti memiliki
kualitas laba yang lebih baik
dibandingkan perusahaan yang
tidak menaikkan jumlah dividen.

4. Persistensi dividen (P_DIV)
berpengaruh signifikan dan negatif
terhadap kedua proksi kualitas laba.
Artinya, hipotesis keempat
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Peneliti dan

Variabel Sample Metode Hasil
Tahun
diterima. Perusahaan yang
membayar dividen secara persisten
memiliki kualitas laba yang lebih
baik dibandingkan perusahaan yang
tidak membagikan dividen secara
persisten
Peneliti dan Variabel Sample Metode Hasil
Tahun
Elvina, dan Variablel Studi 1. Analisis statistik Status pembayaran dividen tunai
D. dependen: Empiris deskriptif berpengaruh positif terhadap
Ratnaningsih  Kualitas laba  Pada . Analisis regresi kualitas laba dan perusahaan yang
(2014) Perusahaan berganda untuk melakukan pembayaran dividen
Variabel Manufaktur menguji Hal, tunai memiliki kualitas laba yang
independen: Yang dengan terlebih lebih baik dibandingkan dengan
Status Terdaftar dahulu melakukan perusahaan yang tidak melakukan
pembayaran Di BEI uji normalitas dan pembayaran dividen tunai.
dividen tunai  Tahun 2011 uji asumsi klasik
- 2013 yang meliputi uji

heterokedastisitas,
uji autokorelasi,
dan uji
multikolinearitas,

. Pengujian hipotesis

untuk analisis
regresi berganda
yang meliputi uji
pengaruh simultan,
uji koefisien
determinasi, dan uji
parsial,

. Uji beda dua

sampel independen
untuk menguji
Ha2, dengan
terlebih dahulu
melakukan uji
normalitas.

C. Kerangka Pemikiran dan Hipotesis

1. Kerangka Pemikiran

Dividen diduga memiliki kandungan informasi terhadap kualitas laba. Tong dan

Miao (2011) mengungkapkan dividen dapat menjadi indikator laba yang

berkualitas karena ketika perusahaan membagikan dividen, perusahaan dituntut

untuk memiliki arus kas yang kuat. Arus kas yang kuat tidak dihasilkan dari

peloporan laba yang dibuat-buat. Selain itu ketika perusahaan membagikan
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dividen, ada indikasi perusahaan ingin menarik investor untuk mendapatkan
pendanaan dari pihak eksternal. Hal ini akan meningkatkan pengawasan pihak
eksternal dan membatasi ruang gerak manajemen untuk melakukan manipulasi

terhadap pelaporan laba.

Berdasarkan penjelasan di atas maka diduga dividen berhubungan positif
terhadap kualitas laba. perusahaan yang membagikan dividen akan memiliki
kualitas laba yang lebih baik. Selain itu besarnya dividen yang dibagikan juga
diduga memiliki hubungan positif terhadap kualitas laba. Hal ini dikarenakan
semakin besarnya dividen yang dibagikan akan semakin menuntut perusahaan
untuk memiliki arus kas yang lebih kuat dan semakin meningkatkan
pengawasan pihak eksternal terhadap pelaporan laporan keuangan perusahaan,
terutama pelaporan laba perusahaan. Meningkatnya pengawasan akan
menyebabkan kualitas laba semakin meningkat.

Pada penelitian ini variabel independen yang akan diuji yaitu status pembagian
dividen tunai, ukuran pembayaran dividen tunai, peningkatan pembayaran
dividen tunai. Variabel dependen yang akan diuji adalah kualitas laba yang
diproksikan oleh discretionary accruals. Kerangka pemikiran yang
menjelaskan hubungan antar variabel dalam penelitian ini, disajikan dalam
Gambar 1. berikut :

Variabel Independen:
Dividen Tunai (X) _
1. Status Pembayaran Dividen Tunai Variabel Dependen:

(X1) :
2. Ukuran pembayaran Dividen Kualitas Laba (Y)
Tunai (X2)
3. Peningkatan pembayaran Dividen
Tunai (X3)
GAMBAR 1. KERANGKA PEMIKIRAN
2. Hipotesis

a. Pengaruh status pembayaran dividen tunai terhadap kualitas laba.



26

Berdasarkan teori yang digunakan dan penelitian-penelitian yang sudah pernah
dilakukan sebelumnya, pada sub-bab ini akan dijelaskan mengenai hipotesis
yang dirumuskan dalam penelitian ini. Ada dua argumen dasar yang
membangun hipotesis ini. Pertama, dimulai dari agency theory, dividen
dianggap memiliki peran dalam memainkan peranan dalam meningkatkan
kepercayaan investor atau pemilik dengan memfasilitasi pasar modal untuk
mengawasi aksi dan kinerja manajerial, sehingga mempersulit manajer untuk

merekayasa laba (Sirait, 2013).

Argumen yang kedua adalah sulit (terlalu mahal) bagi manajer untuk
membagikan dividen kas atas laba yang tidak merefleksikan kinerja perusahaan,
sebab arus kas yang sesungguhnya dibutuhkan untuk pembagian dividen.
Dividen merupakan salah satu metode untuk mengukur kebenaran dari laba
yang dilaporkan (Hapsari dan Santoso, 2015). Kemampuan untuk membayar
dividen sangat tergantung pada ketersediaan kas. Akibatnya, perbedaan yang
signifikan antara tingkat laba yang dilaporkan dengan kas yang tersedia pada
akhirnya menjadi indikator adanya masalah.

Perusahaan mungkin saja meminjam untuk pembagian dividen. Hal ini justru
akan meningkatkan pengawasan atas laporan keuangannya (Sirait, 2013).
Terkait hal ini, perusahaan yang memanipulasi labanya cenderung membagikan
atau menaikkan dividen lebih jarang dibandingkan perusahaan yang tidak
terlibat dalam manipulasi laba. Laba yang berasal dari manipulasi laba tidak
memiliki basis kas dan tidak berkelanjutan. Oleh karena itu, manajer cenderung
untuk tidak membagikan atau tidak menaikkan dividen meskipun ada kenaikan

laba, karena laba yang demikian tidak berkelanjutan (Sirait, 2013).

Pembayaran dividem tunai adalah dividen yang dibagikan kepada pemegang
saham secara tunai sesuai dengan persentase kepemilikan sahamnya.
Pembayaran dividen tunai akan menyebabkan perusahaan cenderung tidak
melaporkan laba yang direkayasa yang tidak menghasilkan arus kas yang
sebenarnya untuk pembayaran dividen tunai. Ketika laba yang dilaporkan

dipandang secara skeptis, dividen akan memberikan sinyal yang kuat pada
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investor tentang kekuatan finansial dan kredibilitas laba yang dilaporkan (Sirait,
2013).

Hasil penelitian Sari (2016) tentang Pengaruh Status Pembayaran Dividen
Tunai dan Corporate Governance Terhadap Kualitas Laba Pada Perusahaan
Manufaktur Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2013-2015,
menunjukkan bahwa status pembayaran dividen tunai berpengaruh signifikan
terhadap kualitas laba

Dari uraian di atas dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

Ha: Status pembayaran dividen tunai berpengaruh positif terhadap kualitas laba.

. Pengaruh ukuran pembayaran dividen tunai terhadap kualitas laba.
Dividen memiliki beberapa fitur, yang diharapkan memiliki pengaruh terhadap
kualitas laba. Salah satu fitur tersebut adalah ukuran pembayaran dividen tunai
(Fitriani dan Syafrudin, 2015). Hipotesis ini didasarkan pada penelitian Tong
dan Miao, (2011) yang menemukan bahwa perusahaan yang membagikan
dividen tunai dalam jumlah besar memiliki kualitas laba yang lebih baik
dibandingkan perusahaan yang membagikan dividen tunai dalam jumlah kecil
atau tidak membagikan dividen tunai sama sekali. Kesimpulan penelitiannya
adalah bahwa dividen tunai dalam ukuran pembayaran besar cenderung lebih
baik dalam mengindikasikan kualitas laba dibandingkan dividen tunai dalam
ukuran pembayaran kecil. Argumentasinya, perusahaan yang membagikan
dividen tunai dalam jumlah yang besar tentu didukung oleh kas yang lebih
besar, sehingga semakin kecil kemungkinannya untuk bersumber dari laba yang
dibuat-buat (dimanipulasi), yang tidak memiliki basis kas yang kuat. Dari
uraian di atas dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H2 : Ukuran pembayaran dividen tunai berpengaruh positif terhadap kualitas

laba

Pengaruh peningkatan pembayaran dividen tunai terhadap kualitas laba.
Fitur lain dari dividen selain ukuran pembayaran adalah peningkatan
pembayaran dividen tunai. Perusahaan dapat mengubah rasio pembayaran

dividen tunai, yakni dari yang tidak membagikan dividen tunai pada tahun
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sebelumnya menjadi membagikan dividen tunai, atau untuk perusahaan yang
memang sudah membagikan dividen tunai pada tahun sebelumnya, dalam
bentuk kenaikan rasio pembayaran dividen tunai saja (Fitriani dan Syafrudin,
2015).

Pada peningkatan pembayaran dividen tunai, digunakan kode 1 jika perusahaan
meningkatkan ukuran pembayaran dividen tunai yang dibagikan dari tahun t-1
ke tahun t dan O jika sebaliknya. Untuk perusahaan yang tidak membagikan
dividen pada tahun sebelumnya, peningkatan ukuran pembayaran dividen
terjadi apabila perusahaan tersebut membagikan dividen pada tahun berjalan
(Sirait, 2013).

Perusahaan yang menaikkan jumlah pembayaran dividen tunai memiliki
kualitas laba yang lebih baik, karena perusahaan-perusahaan ini harus
meyakinkan investor bahwa kenaikan dividen tunai ini dapat dipertahankan dan
harus didukung oleh basis kas yang kuat (Caskey dan Hanlon, 2005 dalam
Sirait, 2013). (Lintner, 1956 dalam Fitriani dan Syafrudin, 2015) menyimpulkan
bahwa manajer tidak akan menaikkan dividen tunai ke level yang tidak dapat
dipertahankan, karena di masa yang akan datang diduga akan memberikan
sinyal yang buruk apabila perusahaan menurunkan ukuran dividen tunai yang
dibagikan atau tidak membagikan dividen tunainya. Dalam hal ini, laba yang
tidak berkualitas dan direkayasa tidak memiliki basis kas yang kuat dan
diragukan kelanjutannya. Dari uraian di atas dapat dirumuskan hipotesis
sebagai berikut:

Hs:Peningkatan pembayaran dividen tunai berpengaruh positif terhadap

kualitas laba.



I11. METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar

di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2018 sebanyak 178 perusahaan. Penentuan

sampel menggunakan metode purposive sampling, yaitu penentuan sampel dari

populasi yang ada berdasarkan kriteria. Berdasarkan metode tersebut maka kriteria
penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun
2014 sampai 2018.

2. Perusahaan manufaktur tidak mengalami kerugian selama tahun 2014-2018,
karena jika mengalami kerugian perusahaan tidak akan mampu membayarkan
dividen

3. Perusahaan membayarkan dividen tunai (cash) secara kontinyu selama periode

pengamatan periode 2014-2018

TABEL 2. RINGKASAN PEMILIHAN SAMPEL

No Kriteria Jumlah

1  Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 178
Efek Indonesia (BEI) tahun 2014 sampai 2018

2 Perusahaan manufaktur tidak mengalami (41)

kerugian selama tahun 2014-2018, karena jika
mengalami kerugian perusahaan tidak akan
mampu membayarkan dividen
3 Perusahaan membayarkan dividen tunai (cash) (85)
secara kontinyu selama periode pengamatan
periode 2014-2018
Jumlah sampel 52
(Daftar perusahaan sampel terlampir)

B. Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa laporan

keuangan dan informasi mengenai pembayaran dividen tunai tahun 2014 hingga
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tahun 2018. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dokumentasi.
Pendokumentasian dilakukan dengan mengambil data laporan keuangan dan data
pembayaran dividen tunai dari perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Laporan keuangan dapat diperoleh dari website Bursa Efek Indonesia

(www.idx.co.id).

C. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
dokumentasi, yakni metode tersebut merupakan metode yang digunakan untuk
mengumpulkan data sekunder. Menurut Sugiyono (2017:137) menjelaskan data
sekunder adalah sumber data yang tidak langsung memberikan kepada pengumpul
data. Data sekunder ini merupakan data yang sifatnya mendukung keperluan data
primer seperti buku-buku, literatur dan bacaan yang berkaitan dan menunjang

penelitian ini.

D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel

1. Variabel Independen

a. Status Pembayaran Dividen Tunai
Variabel independen adalah tipe variabel yang menjelaskan atau mempengaruhi
variabel yang lain (Indriantoro dan Supomo, 2016). Dalam penelitian ini
variabel independen pertama yang digunakan yaitu status pembayaran dividen
tunai menggunakan variabel dummy. Status pembayaran dividen tunai adalah
dividen yang dibagikan kepada pemegang saham secara tunai sesuai dengan
persentase kepemilikan sahamnya. Pembayaran dividen tunai akan
menyebabkan perusahaan cenderung tidak melaporkan laba yang direkayasa
yang tidak menghasilkan arus kas yang sebenarnya untuk pembayaran dividen
tunai. Ketika laba yang dilaporkan dipandang secara skeptis, dividen akan
memberikan sinyal yang kuat pada investor tentang kekuatan finansial dan
kredibilitas laba yang dilaporkan (Sirait, 2013). Status pembayaran dividen
tunai akan bernilai 1 jika perusahaan melakukan pembayaran dividen tunai pada
tahun t, dan akan bernilai O jika perusahaan tidak melakukan pembayaran

dividen tunai pada tahun t (Elvina dan Ratnaningsih, 2014). Untuk dapat
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mengetahui perusahaan membagikan dividen tunai atau tidak, dapat dilihat pada
laporan keuangan bagian laporan perubahan ekuitas konsolidasian.

. Ukuran Pembayaran Dividen Tunai

Ukuran pembayaran dividen tunai yaitu perusahaan yang membagikan dividen
tunai dalam jumlah besar memiliki kualitas laba yang lebih baik dibandingkan
perusahaan yang membagikan dividen tunai dalam jumlah kecil atau tidak
membagikan dividen tunai sama sekali (Tong dan Miao, 2011). Ukuran dividen
yang dibagikan dapat dinaikan oleh perusahaan dengan meningkatkan dividend
payout ratio, yang dimaksud adalah dari sama sekali tidak membagikan dividen
pada tahun sebelumnya menjadi membagikan dividen, atau dalam bentuk
kenaikan dividend payout ratio untuk perusahaan yang memang sudah
membagikan dividen di tahun sebelumnya. Untuk pengujian terkait ukuran
pembayaran dividen, digunakan variabel independen DIV_SIZE. DIV_SIZE,
yaitu di nilai 1 jika perusahaan membagikan kas dividen dalam jumlah kecil dan
dinilai 0 jika perusahaan membagikan dividen yang tidak digolongkan sebagai
dividen dalam jumlah kecil pada tahun t, atau jika kriteria tersebut tidak
dipenuhi. Dividen dikategorikan dalam jumlah besar jika payout ratio melebihi
0,25 dan tidak lebih dari 2. (Tong dan Miao, 2011).

Peningkatan pembayaran dividen tunai

Peningkatan pembayaran dividen tunai yaitu perusahaan dapat mengubah rasio
pembayaran dividen tunai, yakni dari yang tidak membagikan dividen tunai
pada tahun sebelumnya menjadi membagikan dividen tunai, atau untuk
perusahaan yang memang sudah membagikan dividen tunai pada tahun
sebelumnya, dalam bentuk kenaikan rasio pembayaran dividen tunai saja
(Fitriani dan Syafrudin, 2015). Pada variabel ketiga yang menguji peningkatan
pembayaran dividen tunai, digunakan variabel independen DIV_CHANGE.
DIV_CHANGE, vyaitu 1 jika perusahaan meningkatkan ukuran pembayaran
dividen tunai yang dibagikan dari tahun t-1 ke tahun t dan O jika sebaliknya.
Untuk perusahaan yang tidak membagikan dividen pada tahun sebelumnya,
peningkatan ukuran pembayaran dividen terjadi apabila perusahaan tersebut

membagikan dividen pada tahun berjalan (Sirait, 2013).



32

2. Variabel Dependen

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kualitas laba. Penelitian ini
menggunakan proksi empiris dalam menguatkan kesimpulan yang dapat ditarik
pada hubungan antara dividen tunai terhadap kualitas laba yaitu ADA (absolute
value of performance-adjusted discretionary accruals). Terdapat beberapa model
untuk mengetahui discretionary accruals, salah satu yang sering digunakan adalah
model Jones yang di modifikasi dengan Kothari et al.(2005). Dalam modifikasi atas
model Modified-Jones, Kothari et al. (2005) menawarkan dua pilihan, yakni
menggunakan ROA atau ROAt-1 sebagai regressor. Penelitian ini mengikuti
pilihan kedua, yakni menggunakan ROALt- 1 sebagai regressor karena relatif lebih
baik dibandingkan menggunakan ROAt dilihat dari nilai rata-rata (mean) dan nilai
tengah (median) dari discretionary accrual yang lebih rendah (Kothari et al., 2005).

yaitu sebagai berikut :

TACCit=B0+pl __1  +PB2 (ASALEit - AARLt) + B3PPEi,t + BAROAI,t-1 + &i,t

ASSET i t

Keterangan :

TACCi,t = total accruals perusahaan tahun berjalan, yang dimaksud
adalah laba sebelum pos luar biasa perusahaan (EBEI)
tahun t dikurangi dengan rata-rata total aset perusahaan
tahun t.

ASSET it = rata-rata total aset perusahaan tahun t.

ASALE;i,t - AARi,t = perubahan penjualan perusahaan tahun t dikurangi
dengan perubahan piutang perusahaan tahun t dibagi
dengan rata-rata total aset perusahaan tahun t.

APPE it = aset tetap bruto perusahaan tahun t yang dibagi dengan
rata-rata total aset perusahaan tahun t.

ROA it = return on asset perusahaan tahun t-1 yang dihitung dari
rata-rata laba bersih perusahaan tahun t-1 ditambah dengan
beban bunga sesudah pajak perusahaan tahun t-1, dibagi
dengan rata-rata total aset tahun t-1.

et =variabel gangguan perusahaan i.

B = konstanta.

1,2,3 = Koefisien variabel independen.

Untuk perhitungan di atas, digunakan seluruh perusahaan yang terdaftar sesecara
tahunan per industri untuk memperoleh nilai residu. Absolute value of performance-
adjusted discretionary accruals (ADA) merupakan nilai absolut dari residual (gi,t )
hasil estimasi persamaan tersebut. Makin besar nilai ADA, maka semakin tinggi

discretionary accruals, sehingga dapat disimpulkan bahwa makin kecil nilai ADA
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maka kualitas laba tersebut baik bagi perusahaan manufaktur di BEI per tahunnya,

dan semakin kecil nilai dicretionary accruals berarti semakin kecil bagian akrual

yang dapat dimanipulasi oleh manajemen. Perhitungan besar dan kecilnya dihitung

dari nilai rata rata (mean) dari hasil nilai tengan (median) dari discretionary

accruals.

TABEL 3. RINGKASAN VARIABEL

Variabel Definisi Rumus
Status Kondisi perusahaan yang Dummy
pembayaran telah membagikan Nilai 1 jika  perusahaan
dividen tunai dividen kepada para melakukan pembayaran dividen
(X1) pemegang saham dalam tunai.
bentuk cash atau tunai Nilai O jika perusahaan tidak
(Sirait, 2013) melakukan pembayaran dividen
tunai atau dalam bentuk lain.
Ukuran Besarnya dividen yang Dummy
pembayaran diberikan perusahaan Nilai 1 jika  perusahaan
dividen tunai kepada para pemegang membagikan kas dividen dalam
(X2) saham dalam bentuk cash jumlah besar, jumlah besar bila

atau tunai
Miao, 2011)

(Tong dan

payout ratio 0.25 sampai 2.

Nilai 0 jika  perusahaan
membagikan kas dividen tidak
dalam jumlah besar.

(Tong dan Miao, 2011)

Peningkatan
pembayaran
dividen tunai
(X3)

Perusahaan membagikan
dividen kepada para
pemegang saham dengan
bentuk cash atau tunai

dengan peningkatan
ukuran pembayaran
tertentu.

(Caskey dan Hanlon,
2005 dalam Sirait, 2013)

Dummy
Nilai 1 jika perusaan
meningkatkan ukuran

pembayaran dividen tunai dari
tahun t-1 ke tahun t.
Nilai O jika perusahaan tidak
meningkatkan ukuran
pembayaran dividen tunai dari
tahun t-1 ke tahun t.

Kualitas laba (Y)

Kualitas laba adalah
kondisi yang
menunjukkan tingkat

kedekatan atau korelasi
antara laba akuntansi dan
laba ekonomik (Scipper
dan Vincent  dalam
Surifah, 2010)

ADA  (absolute value of
perfumance-adjusted
discretionary accruals)

Nilai ADA yang semakin besar
menunjukkan semakin tinggi
discretionary accruals, sehingga
kualitas laba yang baik di
tunjukkan oleh nilai ADA yang

semakin kecil.
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E. Metode Analisis

1. Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif memberikan informasi mengenai data yang dimiliki dan
tidak bermaksud menguji hipotesis. Analisis ini hanya digunakan untuk menyajikan
dan menganalisis data disertai dengan perhitungan agar dapat memperjelas keadaan
atau karakteristik data yang bersangkutan (Ghozali, 2016). Pengukuran yang
digunakan dalam penelitian ini adalah mean, standar deviasi, maksimum, dan

minimum.

2. Uji Hipotesis

Pada penelitian ini, dilakukan analisis regresi berganda untuk menguiji, yaitu untuk

mengetahui pengaruh status pembayaran dividen tunai terhadap kualitas laba.

Sebelum melakukan analisis regresi berganda, akan dilakukan uji normalitas dan

uji asumsi klasik terlebih dahulu (Elvina dan Ratnaningsih, 2014).

a. Uji Asumsi Klasik

1) Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam regresi, variabel
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Seperti diketahui bahwa
uji t dan uji F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal.
Apabila asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah
sampel kecil (Ghozali, 2016). Pengujian normalitas dapat dilakukan dengan
menggunakan metode analisis P-P plot.

2) Uji multikolinearitas
Nilai Tolerance (TOL) semua variabel bebas lebih besar dari 0,10, demikian
pula nilai Variance Inflation Factor (VIF) semuanya kurang dari 10. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengindikasikan
adanya multikolinieritas (Rahayu, 2015).

3) Uji autokorelasi
Autokorelasi adalah korelasi antara anggota observasi yang disusun menurut
waktu dan tempat. Nilai Durbin-Watson (DW test) diperoleh hasil sebesar 1,113
dan nilai tersebut berada pada rentang nilai -2 dan +2 sehingga dapat
disimpulkan bahwa persamaan regresi yang terbentuk tidak terdapat gejala
autokorelasi (Rahayu, 2015).
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d < dL ; maka terjadi autokorelasi positif

d >4 - dL ; maka terjadi autokorelasi negatif

dU <d <4 - dU ; maka tidak terjadi autokorelasi
dL <d <dU atau 4 > dU <d <4 - dL ; maka pengujian tidak menyakinkan

4) Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan melihat pola grafik scatterplot. Hasil

dari scatterplot menunjukkan bahwa penyebaran nilai-nilai residual terhadap

prediksi tidak membentuk pola tertentu (meningkat atau menurun). Sehingga

dapat disimpulkan bahwa homokedastisitas terpenuhi atau tidak adanya
heterokedastisitas (Rahayu, 2015).

b. Model Regresi

Metode analisis yang digunakan untuk menguji keberadaaan dividen tunai sebagai

indikator kualitas laba. Maka dengan ini peneliti memakai model regresi ini untuk

penelitiannya. Hipotesis yang ingin di uji adalah ketiga hipotesisnya, yaitu

pengaruh status pembayaran dividen tunai, ukuran pembayaran dividen tunai, dan

kenaikan pembayaran dividen tunai terhadap kualitas laba.

EQi,t=p 0+ B IDIVit+ B 2DIV_SIZEi,t + p 3DIV_CHANGE i,t + ¢i,t

Keterangan:
EQi,t
DIVi,t

DIV_SIZE it

DIV_CHANGEi,t

= Earning Quality (kualitas laba) perusahaan i tahun t yang
diproksikan dengan ADA.

= Status pembayaran dividen tunai, yang dinilai 1 jika
perusahaan membagikan dividen tunai pada tahun t, dan 0 jika
sebaliknya.

= ukuran dividen tunai yang di nilai 1 jika dalam jumlah besar
yaitu payout ratio 0,25 sampai 2 dan di nilai O jika tidak dalam
jumlah besar. (Tong dan Miao, 2011)

= Kenaikan jumlah dividen tunai, yang dinilai 1 jika
perusahaan menaikkan ukuran dividen yang diberikan dari
tahun t-1 ke tahunt, dan 0 jika sebaliknya.

= konstanta.

= Koefisien variabel independen.

= nilai residu.
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Pengujian Hipotesis

Uji Statistik t

Uji statistik t digunakan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh satu variabel
independen secara individual dalam menjelaskan variasi variabel dependen
(Ghozali, 2016). Pengambilan keputusannya adalah apabila nilai probabilitas
signifikansi < 0.05, maka suatu variabel independen merupakan penjelas yang

signifikan terhadap variabel dependen.

Uji Statistik F

Uji statistik F digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel independen
yang dimasukkan dalam model regresi mempunyai pengaruh secara bersama-
sama (simultan) terhadap variabel dependen (Ghozali, 2016). Pengambilan
keputusannya adalah apabila nilai probabilitas signifikansi < 0.05, maka

variabel independen secara bersama-sama mempengaruhi variabel dependen.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh status pembayaran dividen tunai,

ukuran pembayaran dividen tunai dan peningkatan pembayaran dividen tunai

terhadap kualitas laba perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia Periode 2014-2018 dan dianalisis menggunakan regresi linier berganda.

Simpulan yang dihasilkan adalah sebagai berikut:

1. Status pembayaran dividen tunai berpengaruh positif terhadap kualitas laba
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-
2018, sesuai dengan Penelitian Sirait (2013) yang menyatakan ketika laba yang
dilaporkan dipandang secara skeptis, dividen akan memberikan sinyal yang
kuat pada investor tentang kekuatan finansial dan kredibilitas laba yang
dilaporkan.

2. Ukuran pembayaran dividen tunai berpengaruh positif terhadap kualitas laba
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-
2018, sesuai dengan Penelitian Tong dan Miao, (2011) yang menyatakan bahwa
perusahaan yang membagikan dividen tunai dalam jumlah besar memiliki
kualitas laba yang lebih baik dibandingkan perusahaan yang membagikan
dividen tunai dalam jumlah kecil atau tidak membagikan dividen tunai sama
sekali.

3. Peningkatan pembayaran dividen tunai berpengaruh positif terhadap kualitas
laba perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode
2014-2018, hal ini sesuai dengan Penelitian Caskey dan Hanlon (2005) dalam
Sirait (2013) yang menyatakan perusahaan yang menaikkan jumlah
pembayaran dividen tunai dianggap memiliki kualitas laba yang lebih baik,

karena perusahaan-perusahaan ini harus meyakinkan investor bahwa kenaikan
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dividen tunai ini dapat dipertahankan dan harus didukung oleh basis kas yang
kuat.
Ketiga simpulan tersebut mendukung teori bird in the hand yang diungkapkan oleh
Modiglini dan Miller (1961) juga menjelaskan besarnya dividen yang dibagikan
kepada para pemegang saham akan meningkatkan harga saham, selain itu hal ini
juga menjadi daya tarik bagi pemegang saham yang lain sehingga meningkatkan

kualitas laba perusahaan.

B. Saran

Berdasarkan dari hasil simpulan yang diperoleh, maka penulis ingin memberikan

saran bagi pihak yang berkepentingan yaitu sebagai berikut:

1. Bagi investor yang akan melakukan investasi pada perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dapat melakukan investment selection
atau seleksi investasi terlebih dahulu dengan memperhitungkan status
pembayaran dividen tunai, ukuran pembayaran dividen tunai dan peningkatan
pembayaran dividen tunai yang dimiliki perusahaan tersebut, karena dengan
status pembayaran dividen tunai yang baik memperlihatkan kualitas laba yang
dihasilkan oleh perusahaan tersebut akan semakin baik.

2. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah variabel internal
perusahaan lainnya atau dapat menggunakan variabel yang sama atau berbeda
dalam penelitian ini namun menggunakan alat ukur yang berbeda, dan
disarankan juga agar dapat menambah objek penelitian dengan menggunakan
perusahaan lain yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia atau dengan

menggunakan industri yang berbeda serta memperpanjang periode penelitian.
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